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Abstrak. Sriwahyuni D, Rizki A, Siregar Z, Suwarno. 2023. Arsitektur sarang lebah tanpa sengat Heterotrigona (Cockerell) di Taman
Hutan Raya Pocut Meurah Intan Kabupaten Aceh Besar, Indonesia. Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 9: 37-44. Koloni beberapa jenis
lebah tanpa sengat telah dikembangkan di Taman Hutan Raya Pocut Meurah Intan, Kabupaten Aceh Besar, Indonesia. Lebah tanpa
sengat hidup pada berbagai dimensi ruang seperti rongga batang pohon, kotak kayu, dinding rumah kayu dan celah batuan. Perbedaan
dimensi ruang sarang lebah tanpa sengat diketahui dapat menciptakan arsitektur sarang yang bervariasi, salah satunya adalah jenis
Heterotrigona itama Cockerell. Saat ini, informasi secara detil mengenai arsitektur sarang H. itama belum banyak dilaporkan. Oleh
karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pola arsitektur sarang dari lima koloni H. itama di Taman Hutan
Raya Pocut Meurah Intan, Kabupaten Aceh Besar, Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi
secara langsung terhadap sarang yang meliputi, bentuk, warna dan tekstur pintu masuk, model dan susunan sel anakan, warna, ukuran
dan lokasi pot polen dan pot madu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pintu masuk sarang H. itama berwarna coklat muda hingga tua,
dengan tekstur yang lunak dan bentuknya seperti tabung dengan panjang 2,5-18 cm. Struktur sarang dari lima koloni H. itama memiliki
pola arsitektur dengan susunan sel anakan, pot polen, dan pot madu yang bervariasi. Koloni pertama menunjukkan pot madu dan pot
polen umumnya terletak pada bagian topping (atas dan terpisah), sedangkan sel anakannya berada pada bagian bawah di dalam rongga
batang pohon. Koloni ke-dua menunjukkan seluruh komponen sarangnya berada di dalam satu ruang kotak kayu, sedangkan koloni ke-
lima menunjukkan semua komponen sarangnya terletak di dalam kotak kayu pada bagian hive (bawah). Koloni ke tiga dan ke-empat,
semua komponen sarang ada di ruang berupa batang pohon dengan ukuran yang berbeda. Sel anakan pada kelima koloni H. itama
disusun secara horizontal, berlapis dan terletak pada posisi tengah sarang. Sel anakan, pot polen, dan pot madu berbentuk oval dengan
ukuran yang bervariasi untuk setiap sarang.

Kata kunci: Arsitektur, Heterotrigona itama, Meliponinae, pot polen, sel anakan

Abstrak. Sriwahyuni D, Rizki A, Siregar Z, Suwarno. 2023. Heterotrigona (Cockerell) stingless beehive architecture in the Pocut
Meurah Intan Grand Forest Park, Aceh Besar District, Indonesia. Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 9: 37-44. Colonies of several types
of stingless bees have been developed in the Pocut Meurah Intan Grand Forest Park, Aceh Besar District, Indonesia. Stingless bees live
in various spatial dimensions, such as hollow tree trunks, wooden boxes, wooden-house walls, and rock crevices. There are differences
in the dimensions of stingless honeycomb spaces, which are known to create various nest architectures, one of which is Heterotrigona
itama Cockerell. Detailed information about the nest architecture of H. itama has not been widely reported in the Pocut Meurah Intan
Grand Forest Park. Therefore, this study aimed to describe the architectural patterns of the nests of five H. itama colonies in the Pocut
Meurah Intan Grand Forest Park, Aceh Besar District, Indonesia. The method used in this study was direct observation of the hives,
including the entrance's shape, color, and texture; the model and arrangement of the tiller cells; the color, size, and location of the pollen
pots and honey pots. The results showed that the entrance to the nest of H. itama was light to dark brown, with a soft texture and a tube-
like shape with a length of 2.5-18 cm. The nest structure of the five colonies of H. itama has architectural patterns with varying
arrangements of tiller cells, pollen pots, and honey pots. The first colony shows the honey pot and pollen pot generally located on the
top (above and separated), while the bee brood's cells are at the bottom in the cavity of the tree trunk. The second colony shows all the
nest components in one wooden box, while the fifth colony shows all the nest components in a bottom hive wooden box. In the third and
fourth colonies, all nest components are in tree trunk cavities of many sizes. The bee brood's cells in the five colonies of H. itama are
arranged in horizontal layers and are located in the center of the nest. The tiller cells, pollen pots, and honey pots are oval, varying sizes
for each hive.

Keywords: Architecture, bee brood cells, Heterotrigona itama, Meliponinae, pollen pot
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PENDAHULUAN

Lebah tanpa sengat secara taksonomi termasuk ordo
Hymenoptera, famili Apidae dan subfamili Meliponinae.
Dua sub famili lainnya dari Apidae adalah Apinae (lebah
madu), dan Bombiinae (lebah tanah). Secara morfologi
ukuran tubuh dari sub famili Meliponinae lebih kecil
dibanding kedua sub famili lainnya. Panjang tubuh lebah
tanpa sengat 2-12 mm, berwarna hitam, coklat muda
hingga kekuningan dengan kepala relatif besar dan rahang
yang panjang (Rasmussen et al. 2010).

Lebah tanpa sengat sub famili Meliponinae sangat
bervariasi secara morfologis dan memiliki keragaman jenis
paling tinggi diantara lebah corbiculate (Apini, Bombini
dan Meliponini) (Michener 2007; Rasmussen dan Cameron
2010). Sekitar 700 jenis lebah tanpa sengat telah
diidentifikasi di seluruh dunia. Lebah tanpa sengat ini
tersebar dari daerah tropis sampai sub tropis (Heard 1999).
Di Indonesia lebah tanpa sengat ini dikenal dengan nama
daerah kelulut (Kalimantan; Melayu), galo-galo (Sumatera
Barat), klanceng (Jawa), opulo (Sulawesi) dan te’uweul
(Sunda) (Erniwati 2013). Lebah tanpa sengat merupakan
serangga sosial yang hidup berkoloni. Anggota koloni
lebah tanpa sengat terdiri dari tiga kasta yaitu ratu, jantan,
dan lebah pekerja (Salatnaya et al. 2020). Setiap kasta pada
koloni lebah tanpa sengat ini memiliki tugas tersendiri.
Kasta ratu dan jantan berperan dalam hal reproduksi,
sementara kasta pekerja mempunyai tugas yang paling
banyak, seperti mencari makan, merawat ratu, larva dan
telur, membangun sel telur, membersihkan dan menjaga
sarang (Heard 2016). Anggota-anggota koloni ini
semuanya hidup di dalam satu sarang (Michener 2007).

Sarang lebah tanpa sengat dapat ditemukan pada
rongga-rongga kayu yang sudah tua, balok kayu, dan celah
celah dinding rumah. Sarang tersusun berupa ruang-ruang
sesuai dengan fungsinya dan sebuah pintu masuk menuju
ke sarang utama (Putra et al. 2021). Struktur sarang terbuat
dari campuran resin, tanah dan lumpur yang berfungsi
untuk melindungi sarang jika terjadi guncangan (Michener
2007). Struktur internal sarang lebah tanpa sengat terdiri
dari pot madu, polen dan sel anakan (brood cell). Sel
anakan berada di antara pot madu dan polen. Struktur
sarang internal mengikuti bentuk dari tempat sarang
berada. Lebah tanpa sengat membangun bagian sarang,
mulai dari pintu masuk, sampai bagian dalam sarang.
Setiap lubang selain pintu masuk sarang ditutup untuk
menghindar terjadinya kebocoran (Putra et al. 2014).

Penelitian yang dilakukaan oleh Azmi et al. (2019)
menunjukkan bahwa lebah tanpa sengat Heterotrigona
itama dari Taman Tropika Kenyir, Tasik Kenyir, Hulu
Terengganu memiliki karakteristik arsitektur sarang yang
unik dengan bentuk pintu masuk berupa silinder, bentuk
pot madu oval dan sel anakannya berbentuk bulat. H. itama
memiliki sarang yang warna pintu masuknya coklat muda.
Selain itu H. itama memiliki pintu masuk yang sangat
lembut dan mudah rapuh. Pujirahayu et al. (2020) dalam
penelitiannya membuktikan bahwa pintu masuk sarang
lebah Trigona sp. terbuat dari propolis yang berwarna
hitam, berbentuk oval, dan melingkar. Pot polen dan madu

berbentuk oval dengan ukuran rata-rata diameter 1,01 cm
yang berada di samping sel anakan.

Arsitektur sarang lebah tanpa sengat, sangat bervariasi
baik dari bentuk, susunan, ukuran dan komposisi masing-
masing bagiannya. Variasi arsitektur sarang ini dipengaruhi
oleh volume ruang yang ditempati, usia koloni dan vegetasi
sekitarnya. Jenis lebah tanpa sengat (H. itama) telah
dikembangkan di Taman Hutan Raya Pocut Meurah Intan.
Menurut Rasmussen (2013), setiap spesies menyukai
dimensi rongga yang berbeda dan sebagian besar spesies
memiliki tempat bersarang yang khas. Bentuk sarang yang
beragam dapat menentukan perbedaan antara spesies satu
dengan spesies lainnya.

Arsitektur sarang termasuk pintu masuknya (entrance)
merupakan salah satu karakter spesifik untuk masing-
masing jenis. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
tentang arsitektur sarang dan perbedaan mendasar dari
komponen sarang, agar dapat membantu data terkait
pengembangan program (pusat pengembangan koloni) di
Tahura PMI. Program breeding centre ini merupakan
kerjasama antara Yayasan Lebah Aceh dengan Dinas
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (DLHK) Aceh serta
Dinas Tenaga Kerja dan Mobilisasi Penduduk Aceh.

BAHAN DAN METODE

Pengamatan dan pengukuran pintu masuk sarang

Pengamatan pintu masuk dilakukan pada sarang dari
lima koloni Heterotrigona itama yang telah dibudidayakan
dalam kotak kayu dan rongga batang di lokasi Tahura PMI.
Pengamatan pintu masuk meliputi warna, tekstur, dan
bentuk serta dilakukan pengukuran panjang dan diameter
(cm) dari pintu masuk (Febrianti et al. 2020) dengan
menggunakan penggaris (Viana et al. 2015).

Pengamatan arsitektur, pengukuran komponen sarang,
dan pemindahan sarang

Rongga batang yang dijadikan sebagai tempat sarang
dari tiga koloni H. itama dipotong dengan menggunakan
pahat dan gergaji mesin (chain saw) secara hati-hati
(Choudhary et al. 2021) agar sarang tidak rusak, sedangkan
kotak kayu yang digunakan sebagai tempat sarang dari dua
koloni dibuka pada bagian plastiknya menggunakan pisau
secara perlahan. Selanjutnya, dilakukan pengamatan
arsitektur sarang dengan mengamati bentuk susunan, posisi
letak dan warna serta dilakukan perhitungan jumlah dan
pengukuran dari 20 sel anakan, pot polen dan pot madu.
Kemudiaan, komponen sarang dari lima koloni tersebut
dipindahkan ke dalam kotak kayu yang baru. Pemindahan
ini dilakukan dengan tujuan supaya komponen sarang dapat
digunakan kembali oleh lebah H. itama untuk membangun
sarang yang baru di dalam kotak kayu.

Analisis data

Hasil pengamatan arsitektur sarang dari lima koloni H.
itama didokumentasikan dengan kamera dan dianalisis
secara deskriptif, sedangkan data hasil pengukuran panjang
dan diameter dari pintu sarang, diameter dan tinggi dari pot



SRIWAHYUNI et al. — Arsitektur sarang lebah tanpa sengat Heterotrigona 39

polen, pot madu, dan sel anakan disajikan dalam bentuk
nilai rata-rata (x ) dan standar deviasi (SD).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan sarang dari lima koloni lebah tanpa
sengat jenis Heterotrigona itama yang terdapat di Taman
Hutan Raya menunjukkan bahwa sarang tersebut memiliki
pola arsitektur dengan susunan sel anakan, pot polen, dan
pot madu yang bervariasi. Koloni pertama menunjukkan
pot madu dan pot polen umumnya terletak pada bagian
topping (atas dan terpisah), sedangkan sel anakkannya
berada pada bagian bawah di dalam rongga batang pohon
(Gambar 1). Koloni ke-dua menunjukkan seluruh
komponen sarangnya berada di dalam satu ruang kotak

kayu, sedangkan koloni ke-lima menunjukkan semua
komponen sarangnya terletak di dalam kotak kayu pada
bagian hive (bawah) (Gambar 2). Koloni ke-tiga dan ke-
empat, semua komponen sarang ada di ruang berupa batang
pohon dengan ukuran yang berbeda (Gambar 3).

Pengamatan disekitar sarang dari lima koloni H. itama
menunjukkan adanya batumen (Gambar 4). Selain
batumen, di dalam sarang juga ditemukan involucrum yang
berada disekitar sel anakan. Lapisan Involucrum
mengelilingi sel anakan yang banyak ditemukan pada
sarang H. itama koloni ke-dua dan ke-lima (Gambar 5).

Pintu masuk sarang pada lima koloni H. itama
menunjukkan bentuk seperti tabung dengan ukuran yang
bervariasi, teksturnya lunak, dan berwarna coklat muda dan
coklat tua (Gambar 6).

Gambar 2. Struktur sarang Heterotrigona itama. A. Koloni 3. B. Koloni 4 C. Koloni 4 150
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e

Sel anakan

Involucrum

Gambar 5. Lapisan involucrum yang dihubungkan oleh pilar-pilar disekitar sel anakan banyak ditemukan di dalam sarang lebah H.
itama pada kotak kayu. A. involucrum koloni 2. B. involucrum koloni 5
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Gambar 6. Pintu masuk sarang berbentuk tabung dari lima koloni H. itama. A. koloni 1. B. koloni 2. C. koloni 3. D. koloni 4. E. koloni

5

Pembahasan

Perbedaan pola arsitektur sarang lebah tanpa sengat
dapat dilihat dari susunan, posisi letak, ukuran dari
komponen sarang. Susunan komponen sarang pada lima
koloni lebah tanpa sengat jenis H. itama menunjukkan hasil
yang bervariasi. Hal ini terjadi karena dimensi ruang
sarang. Menurut Narendra et al. (2021) lebah tanpa sengat
dapat membangun sarangnya pada berbagai dimensi ruang
seperti batang berongga, kotak kayu, celah dinding atau
batuan. Halcroft (2012) menambahkan bahwa struktur
sarang lebah tanpa sengat dapat disesuaikan dengan
dimensi ruang sehingga hal ini akan menciptakan pola
arsitektur yang berbeda-beda. Penelitian Putra et al. (2014)
melaporkan bahwa susunan komponen yang bervariasi
dapat ditemukan pada lebah tanpa sengat meskipun masih
dalam satu spesies. Selain itu, hasil pengamatan disekitar
sarang dari lima koloni H. itama ditemukan adanya
batumen (Gambar 4.4) dan involucrum (Gambar 4.5).
Batumen merupakan lapisan warna hitam (Jemberie et al.
2020), terbentuk dari campuran resin dan lilin (serumen)
yang sudah mengeras (Pangestika et al. 2018). Batumen
berfungsi sebagai pengikat struktur internal sarang (Putra et
al. 2014) dan untuk melindungi sarang jika terjadi
guncangan (Michener 2007), sedangkan involucrum
terletak disekitar sel anakan. Involucrum berwarna coklat
muda hingga tua, terhubung dengan pilar-pilar kecil dan
melekat dengan batumen, serta tersusun dalam beberapa
lapisan dengan teksturnya lunak.

Lapisan Involucrum mengelilingi sel anakan banyak
ditemukan pada sarang H. itama koloni ke-dua dan ke-lima

(Gambar 4.5). Tidak semua sarang lebah tanpa sengat
memiliki involucrum. Keberadaan involucrum dapat
dipengaruhi oleh rongga sarang. Lebah tanpa sengat yang
bersarang di dalam rongga kotak kayu memiliki lapisan
involucrum yang lebih banyak (Torres et al. 2007)
dibandingkan lebah tanpa sengat yang bersarang di dalam
rongga batang pohon (Pangestika et al. 2018). Hal ini
diduga karena sifat pohon yang dapat menjaga suhu bagian
struktur internal sarang. Menurut Viana et al (2015)
involucrum berfungsi untuk menjaga suhu di dalam sarang
dengan memberikan kondisi kelangsungan hidup selama
musim dingin (Ribeiro et al. 2003). Lebah tak bersengat
merupakan spesies lebah yang sangat sensitif terhadap
perubahan lingkungannya, terutama terhadap gelombang
panas yang ekstrim. Penelitian Vollet et al (2015)
menunjukkan bahwa pada suhu hingga 38 °C dapat
menyebabkan kematian lebah terutama pada pupa.
Pangestika et al (2018) menambahkan bahwa involucrum
juga berfungsi untuk melindungi sel anakan agar tercegah
dari serangan parasit.

Pintu masuk sarang pada lima koloni H. itama
menunjukkan bentuk seperti tabung dengan ukuran
panjangnya berkisar dari 2,5 c¢cm hingga 18 cm dan
diameter berkisar 1,5 cm hingga 4,5 cm. Ukuran diameter
yang paling besar ditemukan pada pintu masuk koloni
empat (Tabel 4.1). Hal ini diduga lebah pekerja pada koloni
tersebut sangat aktif mencari makan. Penelitian Li et al.
(2021) melaporkan bahwa diameter pintu masuk memiliki
ukuran lebih besar ketika aktivitas lebah lebih aktif mencari
makan, sementara ukuran diameter menjadi sempit
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dikarenakan aktivitas mencari makan semakin berkurang.
Selain itu, variasi ukuran pintu masuk antara koloni juga
berhubungan dengan jumlah koloni lebah pekerja
(Sakagami 1978), serangan dari predator (Alves et al.
2018) dan faktor lingkungan seperti hujan, angin dan
matahari (Roubik 2006). Pintu masuk sarang lima koloni
H. itama memiliki tekstur yang lunak, dan berwarna coklat
muda dan coklat tua (Azmi et al. 2019). Penelitian
Rachmawati et al. (2022) menyatakan bahwa lebah tanpa
sengat dengan spesies yang sama memiliki warna pintu
masuk yang bervariasi. Hal ini diduga karena perbedaan
sumber resin yang didapatkan oleh lebah dan pengaruh dari
faktor eksternal lainnya seperti umur sarang, cahaya, curah
hujan, dan predasi (Sakagami et al. 1984; Wille dan
Michener 1973).

Dari lima koloni, terlihat bahwa pot madu ataupun
polen memiliki bentuk yang tidak beraturan. Bentuk tidak
beraturan dipengaruhi oleh ruang untuk bersarang, lebah
pekerja cenderung menempati sebagian besar ruang yang
tersedia (Camargo 1970; Viana et al 2015). Pot polen
maupun pot madu dalam penelitian ini terlihat tidak semua
pot tertutup, masih ada sebagian yang terbuka. Hal ini
diduga karena belum terisi penuh oleh makanan (Michener
2007; Octoriadi 2015) dan kemungkinan masih adanya
penambahan struktur untuk penyempurnaan bentuk pot
menjadi oval atau membulat (Octoriadi 2015). Penutupan
pot polen, saat pot tersebut penuh sehingga pot akan
menyempit dan ditutup dengan serumen plug (Delgado et
al. 2020). Pot madu dan polen dalam sarang H. itama
menunjukkan adanya pemisahan pot yang ditandai dengan
perbedaan warna. Pot polen berwarna coklat terang, dan
pot madu berwarna coklat lebih gelap dengan madunya
berwarna kuning (Al-Hatamleh et al. 2020). Pot madu
biasanya terletak lebih dalam di dalam sarang
dibandingkan pot polen. Pot polen membentuk massa padat
dan sebagian besar potnya tersebar di sekitar ruang induk
(Maia et al. 2022). Diantara pot madu dan polen memiliki
struktur yang bentuknya seperti akar-akar. Struktur ini
berfungsi sebagai penghubung antar pot dan juga berguna
untuk menjebak predator (Pangestika et al. 2018).

Pot polen yang terdapat pada sarang terhadap lima
koloni H. itama menunjukkan jumlah, diameter dan tinggi
pot yang berbeda-beda. Koloni tiga memiliki jumlah pot
polen yang paling banyak yaitu 81 pot dan memiliki ukuran
rata-rata tinggi dan diameter pot polen tertinggi nilainya
yaitu sebesar 2,8 + 0,6 dan 2,3 £ 0,7 cm dibandingkan
koloni lainnya. Hal ini terjadi karena perbedaan bentuk dan
ukuran rongga bersarang yang tersedia bagi lebah untuk
membuat pot (Duarte et al. 2016; Choudhary et al. 2021).
Selain itu, jumlah dan ukuran pot polen juga dipengaruhi
oleh produksi polen. Rendahnya produksi polen juga dapat
disebabkan oleh rendahnya produktivitas ratu lebah di
setiap sarang, yang berdampak pada rendahnya jumlah
lebah pencari makan (Sihombing 2005).

Jumlah pot madu yang paling banyak ditemukan pada
koloni pertama vyaitu 63 pot madu. Hal ini terjadi
kemungkinan pengaruh dari kapasitas penyimpangan pot
madu (Viana et al. 2015). Ukuran rata-rata diameter dan
tinggi pot madu H. itama yang paling besar masing-masing
dengan nilai 2,0 £ 0,5 dan 2,4 £ 0,5 cm yang terdapat pada

koloni tiga. Hal ini diduga karena ukuran rongga yang
dijadikan tempat bersarang lebah lebih besar dibandingkan
koloni lainnya.

Struktur sarang pada lima koloni H. itama
menunjukkan sel anakan berwarna kuning dan berbentuk
bulat seperti manik-manik (Purwanto et al. 2022). Sel
anakan yang belum matang berada paling atas (Shanks
2015) dan sel anakan yang sudah matang tersusun paling
bawah (Sayusti et al. 2021). Sel anakan muda berwarna
coklat tua, sedangkan sel anakan lainnya sudah tua dan
akan menetas, dengan warna coklat muda (Shilan et al.
2022). Diantara sel anakan ditemukan calon sel ratu. Sel
ratu dibangun di tepi sisir, posisi khas untuk kebanyakan
lebah tak bersengat (Nogueira-Neto 1997; Maia et al.
2022). Seluruh sel-sel anakan terletak di tengah sarang
yang dikemas oleh lapisan involucrum dengan menjauhi
pintu masuk dan di sekitar sel-sel anakan dikelilingi oleh
pot madu dan pot polen.

Sel anakan yang terdapat pada sarang dari lima koloni
H. itama menunjukkan jumlah pot sel anakan yang
bervariasi. Jumlah sel anakan yang paling banyak
ditemukan pada koloni tiga yaitu 2.422 sel dibandingkan
koloni lainnya. Hal ini diduga pengaruh dari ketersediaan
polen dan produktivitas ratu lebah yang tinggi (Agus et al.
2019). Polen sebagai sumber nitrogen dikumpulkan oleh
lebah pekerja yang sangat berperan dalam proses produksi
telur (Sihombing 2005) dan berguna untuk memasok sel
anakan (Ghazi et al. 2018). Produksi sel anakan
dipengaruhi oleh jumlah polen yang disimpan dalam koloni
lebah tak bersengat (Roubik dan Wheeler 1982).

Sel anakan pada lima koloni H. itama disusun secara
horizontal dan berlapis. Setiap koloni H. itama memiliki
lapisan sel anakan yang berjumlah >10 lapis. Hal ini
menunjukkan bahwa koloni lebah H. itama yang diamati
sudah dewasa. Penelitian Jaapar et al. (2016) melaporkan
bahwa koloni lebah tanpa sengat dewasa terdiri dari 9
hingga 14 lapis sel anakan. Jumlah sel anakan yang
berlapis akan berpengaruh terhadap susunan. Menurut
Octoriadi (2015) semakin sedikit jumlah sel anakan
mungkin susunan yang dibuat juga semakin sederhana.
Dengan demikian, susunan sel anakan yang paling
sederhana dalam penelitian ini ditemukan pada koloni lima.
Hal ini terjadi karena jumlah pot sel anakan pada koloni
tersebut lebih sedikit dibandingkan koloni lainnya.

Berdasarkan hal tersebut, hasil dari penelitian ini
membuktikan bahwa kebiasaan bersarang dan arsitektur
sarang dengan susunan, letak posisi, dan ukuran komponen
sarang sangat bervariasi tidak hanya di antara genera tetapi
juga di antara spesies dalam genus (Faseeh dan Shanas
2019) sehingga penelitian ini  dapat membantu
mengidentifikasi spesies lebah tanpa sengat (Wille dan
Michener 1973), memberikan informasi tambahan tentang
ilmu pengetahuan biologi, serta dapat merancang sarang
lebah dengan mempertimbangkan potensi peternakan lebah
tanpa sengat secara komersial dan juga dapat digunakan
untuk mempersiapkan rencana pengelolaan konservasi H.
itama di lingkungan alaminya.

Dalam kesimpulan, pola arsitektur sarang dengan
susunan, letak posisi dari komponen sarang serta ukuran
diameter dan panjang pintu masuk, diameter dan tinggi dari
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pot polen, pot madu, dan sel anakan dari lima koloni H.
itama sangat bervariasi.
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